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ABSTRAK 
 

Penggunaan obat tradisional produk jadi meningkat seiring minat masyarakat terhadap 
pengobatan alami. Namun, maraknya konsumsi tanpa pemahaman keamanan menimbulkan risiko 
kesehatan akibat kontaminasi bahan kimia obat (BKO). Penelitian ini bertujuan menganalisis prevalensi 
penggunaan obat tradisional produk jadi serta mengevaluasi pengalaman dan kebutuhan sosialisasi 
masyarakat terkait keamanan dan regulasi produk di Provinsi Bali. Desain penelitian ini adalah survei 
cross-sectional dengan 440 responden yang dipilih melalui cluster sampling di sembilan kabupaten/kota. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis secara deskriptif. Hasil menunjukkan 
prevalensi penggunaan sebesar 76,1%, dengan dominasi perempuan (77,7%). Sebanyak 79,3% 
responden belum pernah menerima sosialisasi keamanan obat tradisional, dan hanya 20,7% mengetahui 
metode Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar, Kadaluarsa). Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi 
berbasis komunitas dan digital serta penguatan regulasi dalam menjamin keamanan produk. Hasil studi 
ini mendukung kebijakan peningkatan literasi kesehatan masyarakat terkait penggunaan obat tradisional 
yang aman dan terstandar. 
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ABSTRACT 
 

The use of finished traditional medicine products has increased along with public interest in natural 
treatments. However, widespread consumption without adequate safety awareness poses health risks due 
to contamination with pharmaceutical chemicals (BKO). This study aims to analyze the prevalence of 
traditional medicine product use and assess public experience and needs for safety and regulatory 
education in Bali Province. A cross-sectional survey was conducted with 440 respondents selected 
through cluster sampling across nine districts/cities. Data were collected via structured questionnaire-
based interviews and analyzed descriptively. The results show a usage prevalence of 76.1%, with a higher 
rate among women (77.7%). A total of 79.3% of respondents had never received safety education, and 
only 20.7% were aware of the Cek KLIK method (Packaging, Labeling, Distribution Permit, Expiry 
Date). These findings underscore the urgency of community and digital-based education and 
strengthened regulations to ensure product safety. This study supports policies to improve public health 
literacy on safe traditional medicine use. 
 
Keywords: finished traditional medicine products, prevalence, educational promotion, health literacy 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan yang berasal dari tumbuhan, hewan, 

mineral, sediaan sarian (galenic), atau campuran dari bahan tersebut yang telah digunakan 

secara turun-temurun dalam pengobatan (BPOM RI, 2021a). Obat tradisional juga mencakup 

berbagai sistem pengobatan seperti pengobatan tradisional Tiongkok, Ayurveda dari India, dan 

Unani dari dunia Arab (Al-Riyami et al., 2023). Seiring perkembangan teknologi, obat 

tradisional kini telah berkembang menjadi produk jadi yang siap diedarkan di masyarakat, 

melalui proses produksi yang lebih modern dan terstandarisasi (BPOM RI, 2021a). 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 32 Tahun 2019, 

obat tradisional produk jadi dikategorikan menjadi Jamu, Obat Tradisional Impor, Obat 

Tradisional Lisensi, Obat Herbal Terstandar (OHT), dan Fitofarmaka (BPOM RI, 2021). 

Produk ini banyak dikonsumsi karena diyakini memiliki manfaat dalam menjaga kesehatan, 

mencegah penyakit, serta sebagai pengobatan alternatif terhadap penyakit tertentu. 

Di berbagai negara, penggunaan obat tradisional terus meningkat seiring dengan 

berkembangnya minat terhadap pengobatan alami. Di Amerika Serikat, 42% masyarakat 

menggunakan obat tradisional, di Australia 48%, dan di Kanada bahkan mencapai 70% (Duru 

et al., 2016). Di Afrika Selatan, sekitar 80% masyarakat mengandalkan obat tradisional dalam 

kehidupan sehari-hari (R.A. Mans et al., 2019). Di Indonesia, penggunaan obat tradisional juga 

tinggi, dengan 48% masyarakat menggunakan produk jadi obat tradisional dan 31,8% 

menggunakan ramuan olahan sendiri (Kemenkes RI, 2018). Tren ini semakin meningkat 

hingga 600% selama pandemi COVID-19 (Nurina et al., 2021). Masyarakat cenderung 
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memilih obat tradisional karena dianggap alami, terjangkau, dan memiliki efek samping lebih 

ringan dibandingkan obat kimia (Utomo et al., 2022; Fadhilla et al., 2020). 

Namun demikian, meningkatnya konsumsi obat tradisional produk jadi memunculkan 

tantangan serius. Beberapa produk ditemukan mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) ilegal 

seperti parasetamol, deksametason, atau sibutramin yang dapat menimbulkan efek samping 

seperti hepatotoksisitas, gangguan pencernaan, hingga komplikasi sistemik (BPOM RI, 2021b, 

2022)   Cahyono et al., 2020). Selain itu, ketidaktahuan masyarakat terhadap cara memilih 

produk aman, kurangnya literasi kesehatan, serta minimnya sosialisasi dari pihak berwenang 

memperbesar risiko tersebut (Karuniawati et al., 2021;Ilmi et al., 2023).  

Dampak dari penggunaan obat tradisional yang tidak aman dapat mencakup keracunan, 

reaksi alergi, penundaan pengobatan medis, serta interaksi berbahaya dengan obat resep. 

Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya tingkat pemantauan dan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pelaporan efek samping dari penggunaan obat tradisional (Pradipta et al., 2023; 

Suswardany et al., 2015). Risiko semakin meningkat akibat persepsi keliru bahwa seluruh obat 

herbal aman dan tidak menimbulkan efek samping. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

tidak hanya prevalensi penggunaannya, tetapi juga pengalaman masyarakat dalam memperoleh 

informasi terkait regulasi dan aspek keamanan obat tradisional produk jadi.  

Sebagian besar studi sebelumnya lebih menyoroti swamedikasi dengan obat tradisional 

racikan sendiri  (Lestari et al., 2023; Dahniar et al., 2023; Ermawati et al., 2022). Studi 

mengenai produk jadi yang memiliki risiko lebih tinggi terhadap kontaminasi BKO masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan 

menggali prevalensi, pengalaman mendapatkan sosialisasi, dan harapan masyarakat terhadap 

sistem informasi dan regulasi obat tradisional yang lebih aman dan transparan. Dengan 

pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penguatan kebijakan kesehatan 

berbasis bukti di tingkat daerah maupun nasional. 

Penelitian ini berfokus pada dua aspek utama, yaitu prevalensi penggunaan obat 

tradisional produk jadi serta kebutuhan masyarakat terhadap sosialisasi mengenai keamanan 

dan regulasi obat tradisional. Permasalahan utama yang akan dikaji dalam penelitian ini 

mencakup seberapa besar prevalensi penggunaan obat tradisional produk jadi di rumah tangga 

di Provinsi Bali, bagaimana pengalaman masyarakat dalam mendapatkan sosialisasi terkait 

keamanan dan regulasi obat tradisional, serta sejauh mana kebutuhan masyarakat terhadap 

peningkatan sosialisasi terkait penggunaan obat tradisional yang aman. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis prevalensi penggunaan obat tradisional produk jadi di Provinsi Bali, 

mengevaluasi tingkat kesadaran dan pengalaman masyarakat dalam memperoleh sosialisasi 
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mengenai obat tradisional, serta mengidentifikasi kebutuhan dan strategi yang diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi mengenai obat tradisional yang aman. Dengan hasil 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran awal dalam  mengembangkan 

kebijakan sosialisasi yang lebih efektif dan dapat diterapkan guna memastikan bahwa obat 

tradisional yang beredar di masyarakat aman dan sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku 

 

II. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain survei cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian dilakukan dari April hingga Juni 2023, menggunakan rumus Slovin untuk 

menentukan ukuran sampel, karena total populasi (N) telah diketahui. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tahun 2020, jumlah total rumah tangga di Provinsi Bali 

adalah 1.180.100. Rumus Slovin yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel adalah 

sebagai berikut: 

 
Keterangan:  

N  : Ukuran Sampel (1.180.100) 
n : Jumlah Populasi  
e : margin of error (0.05)  

Berdasarkan rumus ini, ukuran sampel yang dihitung adalah 400, kemudian ditambahkan 

10% untuk mengantisipasi kemungkinan non-respons, sehingga total sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 440. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode cluster 

sampling, yang mendistribusikan sampel secara proporsional sesuai dengan distribusi rumah 

tangga di Provinsi Bali. Penggunaan cluster sampling memastikan bahwa sampel yang dipilih 

dapat mewakili populasi secara akurat, sehingga hasil penelitian lebih dapat digeneralisasikan. 

Teknik dan Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan probability sampling 

dalam setiap cluster, berdasarkan distribusi rumah tangga di Provinsi Bali. Proses pengambilan 

data dilakukan oleh enumerator yang telah dilatih secara khusus untuk mengambil data 

menggunakan kuesioner terstruktur. Enumerator melakukan kunjungan langsung ke rumah-

rumah warga dan menyampaikan tujuan penelitian secara jelas kepada calon responden. 
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Kuesioner ditujukan kepada satu anggota rumah tangga yang memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu: memiliki Kartu Keluarga yang diterbitkan di Provinsi Bali, mampu membaca dan 

menulis, bersedia berpartisipasi dalam penelitian, dan menandatangani lembar persetujuan 

(informed consent). Kuesioner mencakup informasi demografi, pengalaman penggunaan obat 

tradisional produk jadi, serta pengalaman mendapatkan sosialisasi, termasuk metode CEK 

KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kadaluarsa). 

Pertimbangan Etika 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Universitas Udayana 

dengan nomor Ethical Clearance 1495/UN14.2.2.VII.14/TL/2023, yang dikeluarkan pada 

tanggal 9 Juni 2023. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan persetujuan tertulis 

diperoleh dari seluruh responden sebelum pengumpulan data dilakukan. 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Fokus 

penelitian ini adalah menggambarkan prevalensi penggunaan obat tradisional produk jadi dan 

gambaran pengalaman Masyarakat dalam mendapatkan sosialisasi tentang obat tradisional 

termasuk cek KLIK.  

Tantangan dalam Pengumpulan Data dan Solusinya 

Salah satu tantangan utama dalam pengumpulan data adalah kemungkinan rendahnya 

tingkat respons dari masyarakat, yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran atau minat 

terhadap pentingnya penelitian ini. Untuk mengatasi hal tersebut, tim peneliti melakukan 

kampanye informasi awal yang bertujuan menjelaskan secara ringkas maksud, manfaat, dan 

dampak positif dari penelitian ini bagi masyarakat. Kampanye ini dilakukan secara langsung 

oleh enumerator saat awal kunjungan ke rumah tangga, sehingga dapat membangun 

kepercayaan dan meningkatkan partisipasi responden. 

Selain itu, untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan dan valid sesuai 

tujuan penelitian, enumerator yang telah dilatih sebelumnya melakukan skrining awal terhadap 

calon responden. Proses ini mencakup pertanyaan tentang data demografi, riwayat penggunaan 

obat dalam tiga bulan terakhir, jenis obat yang biasa digunakan (baik tradisional maupun 

modern), serta tingkat paparan terhadap informasi dan sosialisasi tentang keamanan obat 

tradisional, termasuk pemahaman tentang metode Cek KLIK sehingga keakuratan dan kualitas 

data dapat terjaga. 
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III. PEMBAHASAN 

Karakteristik Sosio-Demografi Responden 

Karakteristik demografi responden yang menggunakan obat tradisional dalam produk 

jadi pada penelitian ini ditampilkan dalam tujuh aspek, yaitu usia, jenis kelamin, kabupaten 

atau kota wilayah domisili responden, pendidikan, pekerjaan, tingkat penghasilan per bulan, 

dan lingkungan tempat tinggal. Distribusi frekuensi dari masing-masing aspek dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
Tabel 1. Profil Sosio-Demografi Responden (n=440) 

Karakteristik Kategori Menggunakan 
Obat Tradisional 

Tidak Menggunakan 
Obat Tradisional Total 

Usia (tahun) 17-25  41 (53,6%) 35 (46,4%) 76 (100%) 
 26-35 52 (63,9%) 29 (36,1%) 81 (100%) 
 36-45 90 (82,6%) 19 (17,4%) 109 (100%) 
 46-55 108 (86,3%) 16 (13,7%) 124 (100%) 
 56-65 44 (87,8%) 6 (12,2%) 50 (100%) 
Jenis Kelamin Perempuan 300 (77,7%) 86 (22,3%) 386 (100%) 
 Laki-laki 35 (64,8%) 19 (35,2%) 54 (100%) 
Pendidikan SD/SMP 83 (74,4%) 29 (25,6%) 112 (100%) 
 SMA 177 (75,1%) 59 (24,9%) 236 (100%) 
 Universitas 75 (80,4%) 17 (19,6%) 92 (100%) 
Pekerjaan PNS 19 (67,9%) 9 (32,1%) 28 (100%) 
 Pegawai Swasta 56 (77,8%) 16 (22,2%) 72 (100%) 
 Wirausaha 116 (76,8%) 35 (23,2%) 151 (100%) 
 Tenaga Kesehatan 5 (62,5%) 3 (37,5%) 8 (100%) 
 Tidak Bekerja 120 (76,4%) 37 (23,6%) 157 (100%) 
 Pelajar/Mahasiswa 19 (79,2%) 5 (20,8%) 24 (100%) 

Penghasilan Tidak 
Berpenghasilan 155 (89,1%) 19 (10,9%) 174 (100%) 

 < Rp 2.713.672 121 (75,6%) 39 (24,4%) 160 (100%) 
 ≥ Rp 2.713.672 59 (55,7%) 47 (44,3%) 106 (100%) 
Tempat 
Tinggal Perkotaan 211 (89,0%) 26 (11,0%) 237 (100%) 

 Pedesaan 124 (61,1%) 79 (38,9%) 203 (100%) 
Total  335 (76,1%) 105 (23,9%) 440 (100%) 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan dalam Tabel 1, prevalensi penggunaan 

obat tradisional dalam produk jadi adalah sebesar 76,1% (335 dari 440 responden), sedangkan 

23,9% (105 responden) tidak pernah menggunakan obat tradisional. Dari aspek usia, prevalensi 

penggunaan obat tradisional meningkat seiring bertambahnya usia. Responden berusia 56-65 

tahun memiliki prevalensi tertinggi (87,8%), diikuti oleh kelompok usia 46-55 tahun (86,3%) 
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dan 36-45 tahun (82,6%). Sebaliknya, kelompok usia muda 17-25 tahun memiliki prevalensi 

terendah (53,6%), menunjukkan bahwa generasi yang lebih tua lebih cenderung menggunakan 

obat tradisional dibandingkan dengan generasi yang lebih muda. Dalam aspek jenis kelamin, 

perempuan lebih dominan dalam penggunaan obat tradisional dibandingkan laki-laki, dengan 

prevalensi 77,7% dibandingkan 64,8%. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan lebih 

cenderung memanfaatkan obat tradisional dalam perawatan kesehatannya.  

Berdasarkan tingkat pendidikan, prevalensi penggunaan obat tradisional tertinggi 

ditemukan pada kelompok responden dengan pendidikan universitas (80,4%), disusul oleh 

lulusan SMA (75,1%) dan SD/SMP (74,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak secara signifikan mempengaruhi keputusan individu dalam menggunakan 

obat tradisional. Dalam hal pekerjaan, kelompok tidak bekerja memiliki prevalensi penggunaan 

obat tradisional yang tinggi (76,4%), sementara tenaga kesehatan memiliki prevalensi terendah 

(62,5%). Hal ini dapat dikaitkan dengan pengetahuan tenaga kesehatan yang lebih luas 

mengenai alternatif pengobatan modern yang lebih berbasis bukti. Terkait penghasilan, 

prevalensi penggunaan obat tradisional lebih tinggi pada kelompok yang tidak berpenghasilan 

(89,1%) dibandingkan dengan kelompok berpenghasilan ≥ Rp 2.713.672 (55,7%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa obat tradisional masih dianggap sebagai alternatif pengobatan yang 

lebih terjangkau dibandingkan dengan obat modern. Dari aspek tempat tinggal, prevalensi 

penggunaan obat tradisional lebih tinggi di daerah perkotaan (89,0%) dibandingkan dengan 

daerah pedesaan (61,1%). Temuan ini menunjukkan bahwa aksesibilitas dan ketersediaan 

produk obat tradisional dalam bentuk jadi di daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan 

dengan daerah pedesaan, di mana masyarakat mungkin lebih cenderung menggunakan ramuan 

tradisional buatan sendiri. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa prevalensi 

penggunaan obat tradisional dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

penghasilan, dan tempat tinggal. 
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Gambar 1. Prevalensi penggunaan obat tradisional produk jadi berdasarkan karaktersitik 

responden di Provinsi Bali 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam penggunaan obat tradisional 

berdasarkan berbagai faktor demografi, ekonomi, dan sosial. Perbedaan prevalensi penggunaan 

obat tradisional di berbagai kelompok usia dapat dikaitkan dengan faktor pengetahuan, 

pengalaman, dan sikap terhadap kesehatan. Responden yang berusia lebih tua cenderung lebih 

banyak menggunakan obat tradisional karena faktor kebiasaan dan pengalaman turun-temurun 

dalam keluarga (Oktaviani et al., 2020). Sebaliknya, kelompok usia muda, terutama generasi 

milenial dan Gen Z, lebih skeptis terhadap efektivitas obat tradisional karena lebih terpapar 

informasi mengenai obat modern dan pendekatan medis berbasis bukti (Supriadi & Haflin, 

2022). Faktor pendidikan juga memegang peranan penting dalam mempengaruhi pilihan 

penggunaan obat tradisional. Responden dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung 

lebih kritis terhadap penggunaan obat tradisional dan lebih memahami manfaat serta risiko 

penggunaannya dibandingkan mereka yang memiliki pendidikan lebih rendah (Leswara & 

Mufrod, 2023). 

Hubungan antara tingkat pendidikan dan pilihan penggunaan obat tradisional juga sangat 

erat. Studi menunjukkan bahwa individu dengan pendidikan lebih tinggi lebih cenderung 

memilih pengobatan modern karena memiliki akses lebih luas terhadap informasi kesehatan 

yang kredibel (Oktaviani et al., 2020). Sebaliknya, individu dengan pendidikan lebih rendah 

mungkin lebih bergantung pada obat tradisional karena keterbatasan akses terhadap informasi 

medis yang lebih modern (Leswara & Mufrod, 2023). Selain itu, sosialisasi mengenai obat 

tradisional juga memainkan peran penting dalam menentukan pola penggunaannya. 

Masyarakat yang mendapatkan sosialisasi tentang keamanan dan efektivitas obat tradisional 
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lebih cenderung memiliki pemahaman yang baik dalam memilih produk obat tradisional yang 

aman dan sesuai dengan regulasi yang berlaku (Khuluq et al., 2024).  

Tingkat ekonomi juga menjadi faktor utama dalam menentukan preferensi penggunaan 

obat tradisional dibandingkan obat konvensional. Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah 

lebih cenderung menggunakan obat tradisional karena alasan biaya dan ketersediaan. Di 

beberapa daerah, terutama wilayah pedesaan, obat tradisional sering kali lebih mudah diakses 

dibandingkan dengan obat modern karena keterbatasan fasilitas kesehatan dan distribusi obat 

konvensional (Supriadi & Haflin, 2022). Sebaliknya, individu dengan tingkat sosial ekonomi 

yang lebih tinggi cenderung memilih obat modern karena memiliki akses yang lebih baik 

terhadap layanan kesehatan, serta kemampuan finansial untuk memperoleh pengobatan yang 

diresepkan secara medis (Pradipta et al., 2023; Suswardany et al., 2015). Faktor budaya juga 

berpengaruh, di mana dalam beberapa komunitas, penggunaan obat tradisional tetap menjadi 

bagian dari tradisi turun-temurun yang diwariskan dari generasi ke generasi (Leswara & 

Mufrod, 2023). 

Pengalaman Mendapatkan Sosialisasi tentang Obat Tradisional Produk Jadi 

Pengalaman mendapatkan sosialisasi mengenai obat tradisional dalam penelitian ini 

diuraikan dalam empat aspek utama, yaitu pengalaman mendapatkan sosialisasi tentang obat 

tradisional secara umum, pengalaman mendapatkan sosialisasi tentang kandungan bahan kimia 

obat dalam produk obat tradisional, pengalaman mendapatkan sosialisasi tentang penggunaan 

obat tradisional yang aman, dan pengalaman mendapatkan sosialisasi khusus tentang Cek 

KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kadaluarsa) obat tradisional. 

 
Tabel 2. Pengalaman Responden dalam Mendapatkan Sosialisasi tentang Obat Tradisional (n=440) 

Kategori Hasil 
Pengalaman mendapatkan sosialisasi tentang obat tradisional Pernah: 91 (20,7%) 
 Tidak Pernah: 349 (79,3%) 
Pengalaman mendapatkan sosialisasi tentang kandungan bahan kimia obat 
dalam produk obat tradisional Pernah: 137 (31,1%) 

 Tidak Pernah: 303 (68,9%) 
Pengalaman mendapatkan sosialisasi tentang penggunaan obat tradisional 
yang aman Pernah: 99 (22,5%) 

 Tidak Pernah: 341 (77,5%) 
Pengalaman mendapatkan sosialisasi khusus tentang Cek KLIK 
(Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kadaluarsa) obat tradisional Pernah: 91 (20,7%) 

 Tidak Pernah: 349 (79,3%) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden belum mendapatkan 

sosialisasi mengenai obat tradisional dan aspek keamanannya. Dari total 440 responden, hanya 

20,7% (91 orang) yang pernah mendapatkan sosialisasi tentang obat tradisional, sementara 

79,3% (349 orang) tidak pernah mendapat informasi serupa. Terkait dengan kandungan bahan 

kimia obat dalam produk obat tradisional, hanya 31,1% (137 orang) responden yang pernah 

memperoleh sosialisasi, sedangkan 68,9% (303 orang) lainnya tidak pernah mendapatkan 

informasi mengenai potensi bahaya bahan kimia yang mungkin terkandung dalam obat 

tradisional. 

Dalam hal keamanan penggunaan obat tradisional, sebanyak 22,5% (99 orang) responden 

telah menerima sosialisasi, sementara mayoritas sebesar 77,5% (341 orang) tidak mendapatkan 

informasi tentang cara penggunaan obat tradisional yang aman. Sementara itu, terkait 

sosialisasi khusus mengenai metode Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kadaluarsa) 

dalam memilih obat tradisional, hanya 20,7% (91 orang) yang menyatakan pernah 

mendapatkan sosialisasi, sedangkan 79,3% (349 orang) lainnya tidak pernah menerima edukasi 

terkait metode ini. 

Persepsi masyarakat mengenai risiko dan manfaat penggunaan obat tradisional dalam 

produk jadi juga bervariasi. Sebagian besar masyarakat menganggap bahwa obat tradisional 

lebih aman karena berasal dari bahan alami dan telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional (Leswara & Mufrod, 2023). Namun, terdapat kekhawatiran terkait keamanan dan 

kualitas produk jadi yang mengandung bahan herbal, terutama jika produk tersebut tidak 

diawasi dengan baik oleh otoritas kesehatan (Hardani et al., 2024). Oleh karena itu, penting 

untuk meningkatkan pengawasan terhadap produk obat tradisional agar masyarakat 

mendapatkan produk yang aman dan berkualitas. 

Efek samping akibat penggunaan obat tradisional juga menjadi perhatian utama dalam 

penelitian ini. Beberapa efek samping yang paling sering dilaporkan mencakup reaksi alergi, 

gangguan pencernaan, dan interaksi dengan obat lain (Leswara & Mufrod, 2023). Meskipun 

efek samping obat tradisional cenderung lebih rendah dibandingkan obat modern, risiko tetap 

ada, terutama jika digunakan tanpa pengawasan yang tepat. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa efek samping dari obat tradisional sering kali tidak terdeteksi atau tidak dilaporkan 

karena kurangnya sistem pemantauan dan rendahnya kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya pelaporan efek samping (Pradipta et al., 2023; Suswardany et al., 2017). Oleh 

karena itu, edukasi mengenai penggunaan obat tradisional yang aman, termasuk pentingnya 

melaporkan efek samping, perlu diperkuat melalui program-program kesehatan masyarakat. 
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Temuan lain dari penelitian ini adalah rendahnya tingkat sosialisasi mengenai keamanan 

obat tradisional di kalangan masyarakat. Sebagian besar responden melaporkan bahwa mereka 

belum pernah mendapatkan sosialisasi mengenai kandungan bahan kimia obat dalam produk 

tradisional atau informasi mengenai cara memilih obat tradisional yang aman. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu ada upaya lebih lanjut untuk meningkatkan edukasi dan kesadaran 

masyarakat mengenai risiko penggunaan obat tradisional yang tidak terstandarisasi (Khuluq et 

al., 2024). Program edukasi melalui berbagai media, termasuk media sosial, dapat menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang keamanan dan efektivitas 

obat tradisional (Karuniawati et al., 2021). 

Rekomendasi kebijakan dan edukasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya prevalensi penggunaan obat 

tradisional tidak diikuti oleh tingkat sosialisasi yang memadai mengenai keamanan 

penggunaan obat tradisional. Kesenjangan antara prevalensi penggunaan yang tinggi dan 

rendahnya pengalaman mendapatkan sosialisasi menjadi dasar penting untuk 

merekomendasikan kebijakan yang berfokus pada edukasi berbasis komunitas. Edukasi ini 

harus diarahkan tidak hanya pada bahaya BKO, tetapi juga pada keterampilan mengenali 

produk yang legal dan aman melalui metode Cek KLIK. Program sosialisasi sebaiknya 

dilakukan secara masif dan terstruktur, dengan memanfaatkan media digital dan melibatkan 

tenaga kesehatan, tokoh masyarakat, serta lembaga pendidikan. Pendekatan ini diharapkan 

mampu meningkatkan literasi kesehatan masyarakat serta mendukung kebijakan yang 

menjamin perlindungan konsumen terhadap produk obat tradisional. 

Faktor usia, pendidikan, ekonomi, dan sosialisasi semuanya berperan dalam menentukan 

preferensi individu terhadap obat tradisional. Untuk meningkatkan keamanan penggunaan obat 

tradisional, perlu ada pengawasan yang lebih ketat terhadap produk yang beredar, peningkatan 

edukasi masyarakat mengenai risiko dan manfaat obat tradisional, serta penguatan regulasi 

yang mengatur produksi dan distribusi obat tradisional. Dengan strategi yang tepat, 

penggunaan obat tradisional dapat terus berkembang sebagai bagian dari sistem kesehatan yang 

aman dan berbasis bukti. 

Meningkatkan efektivitas regulasi dalam mengawasi peredaran obat tradisional 

merupakan tantangan yang memerlukan pendekatan yang komprehensif. Salah satu strategi 

utama yang dapat diterapkan adalah memperkuat kerangka hukum dan regulasi yang telah ada. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) perlu memperbarui kebijakan serta menegakkan 

hukum dengan lebih ketat terhadap pelanggaran yang melibatkan bahan kimia obat (BKO) 

dalam produk obat tradisional (Qothrunnadaa, 2023). Studi yang dilakukan oleh Qothrunnadaa 
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menunjukkan bahwa pengawasan yang lebih ketat terhadap iklan obat tradisional dapat 

melindungi masyarakat dari informasi yang menyesatkan serta produk yang tidak memenuhi 

standar keamanan (Qothrunnadaa, 2023). Selain itu, peningkatan kapasitas pengawasan di 

tingkat lokal juga diperlukan. BPOM dapat bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk 

membentuk tim pengawas yang bertanggung jawab melakukan inspeksi rutin terhadap produk 

obat tradisional yang beredar di pasaran (Aulani, 2019). Dengan demikian, produk yang tidak 

memenuhi standar tidak akan sampai ke tangan konsumen. Pelatihan bagi petugas pengawas 

di daerah juga menjadi langkah penting untuk memastikan pemahaman mereka terhadap 

regulasi yang berlaku serta cara mengidentifikasi produk yang berbahaya (Aulani, 2019). 

Selanjutnya, transparansi dalam informasi produk harus ditingkatkan. Masyarakat perlu 

diberikan akses lebih luas terhadap informasi mengenai keamanan dan efektivitas obat 

tradisional. Pemanfaatan platform digital untuk menyebarkan informasi ini dapat membantu 

masyarakat membuat keputusan yang lebih terinformasi (Qothrunnadaa, 2023). Misalnya, 

pengembangan aplikasi seluler yang memungkinkan konsumen memeriksa keaslian dan 

keamanan produk obat tradisional sebelum membelinya dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran konsumen. 

Edukasi masyarakat mengenai bahaya BKO dalam obat tradisional juga harus dilakukan 

secara komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu strategi yang efektif adalah penyuluhan 

langsung di komunitas. Studi oleh Hasyim et al. menunjukkan bahwa penyuluhan yang 

melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat dapat meningkatkan pemahaman mereka 

tentang penggunaan obat tradisional yang aman (Hasyim et al., 2020). Penyuluhan ini dapat 

dilakukan melalui seminar, lokakarya, atau program pelatihan yang melibatkan tenaga 

kesehatan dan ahli herbal. Selain itu, penggunaan media sosial dan platform digital juga 

terbukti menjadi alat yang efektif dalam menyebarkan informasi. Edukasi melalui video, 

infografis, dan artikel yang menjelaskan bahaya BKO serta cara mengenali produk yang aman 

dapat menjangkau lebih banyak orang (Ilmi et al., 2023). Studi oleh Dewi et al. (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan leaflet sebagai media edukasi dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang obat tradisional dan risiko terkait BKO (Dewi et al., 2021). 

Penting juga untuk melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin lokal dalam program edukasi 

ini. Dengan dukungan dari figur yang dihormati di komunitas, pesan mengenai bahaya BKO 

dalam obat tradisional akan lebih mudah diterima oleh masyarakat (Ermawati et al., 2022). 

Selain itu, program edukasi harus disesuaikan dengan konteks lokal dan budaya masyarakat 

agar lebih relevan dan efektif. 
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Promosi dan media juga memiliki peran besar dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap obat tradisional. Iklan yang menarik dan informatif dapat meningkatkan ketertarikan 

masyarakat terhadap produk obat tradisional, namun juga dapat menjadi risiko jika informasi 

yang disampaikan tidak akurat atau menyesatkan (Veratrisna, V. & Nurfitri, N. 2024). Studi 

oleh Veratrisna dan Nurfitri menegaskan bahwa regulasi ketat terhadap iklan diperlukan untuk 

memastikan informasi yang disampaikan kepada masyarakat bersifat edukatif dan tidak 

menyesatkan (Veratrisna, V. & Nurfitri, N. 2024). Media sosial juga memiliki dampak besar 

dalam membentuk persepsi masyarakat. Banyak individu saat ini mendapatkan informasi 

tentang kesehatan dan pengobatan melalui platform digital, yang dapat mempengaruhi 

keputusan mereka dalam memilih obat (Aryan et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi 

produsen obat tradisional untuk mematuhi regulasi yang ada serta memastikan bahwa iklan 

mereka tidak hanya menarik tetapi juga informatif dan akurat (Qothrunnadaa, 2023). 

Risiko penggunaan obat tradisional produk jadi juga muncul akibat promosi yang 

berlebihan jika obat tradisional dipromosikan secara agresif tanpa bukti ilmiah yang 

mendukung klaim kesehatan, hal ini dapat menyebabkan ekspektasi yang tidak realistis di 

kalangan masyarakat (Nugraheni et al., 2021). Oleh sebab itu, meningkatkan literasi kesehatan 

masyarakat menjadi langkah yang sangat penting agar mereka dapat lebih kritis dalam menilai 

informasi yang diterima dari media (Wahyuddin & Sidi, 2023). Dalam rangka meningkatkan 

efektivitas regulasi terhadap peredaran obat tradisional, diperlukan kombinasi strategi yang 

mencakup penguatan regulasi, peningkatan kapasitas pengawasan, serta transparansi dalam 

penyediaan informasi kepada masyarakat. Edukasi yang efektif mengenai bahaya BKO harus 

dilakukan melalui berbagai media, termasuk penyuluhan langsung serta pemanfaatan teknologi 

digital. Di samping itu, promosi dan media harus diatur dengan ketat agar tidak memberikan 

informasi yang menyesatkan kepada masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 

masyarakat dapat lebih memahami serta menggunakan obat tradisional dengan lebih aman dan 

efektif. 

 
IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, prevalensi penggunaan obat tradisional dalam produk jadi 

di kalangan responden adalah sebesar 76,1%, sedangkan 23,9% tidak menggunakannya. 

Prevalensi ini lebih tinggi pada kelompok usia lanjut, dengan kelompok usia 56-65 tahun 

memiliki angka tertinggi (87,8%), menunjukkan bahwa generasi yang lebih tua lebih 

cenderung menggunakan obat tradisional dibandingkan dengan generasi yang lebih muda. Dari 

aspek jenis kelamin, perempuan lebih dominan dalam penggunaan obat tradisional (77,7%) 
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dibandingkan laki-laki (64,8%), yang menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak 

memanfaatkan obat tradisional dalam perawatan kesehatannya. 

Dari segi tingkat pendidikan, kelompok responden dengan pendidikan universitas 

memiliki prevalensi penggunaan tertinggi (80,4%), diikuti oleh lulusan SMA (75,1%) dan 

SD/SMP (74,4%). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak menjadi faktor utama yang 

menentukan penggunaan obat tradisional. Berdasarkan pekerjaan, kelompok yang tidak 

bekerja memiliki prevalensi tinggi dalam penggunaan obat tradisional (76,4%), sedangkan 

tenaga kesehatan memiliki prevalensi terendah (62,5%). Dalam aspek penghasilan, kelompok 

tanpa penghasilan memiliki prevalensi penggunaan tertinggi (89,1%), yang menunjukkan 

bahwa faktor ekonomi memainkan peran dalam pemilihan obat tradisional sebagai alternatif 

yang lebih terjangkau dibandingkan obat modern. Dari aspek tempat tinggal, prevalensi 

penggunaan obat tradisional lebih tinggi di daerah perkotaan (89,0%) dibandingkan daerah 

pedesaan (61,1%). 

Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa tingkat sosialisasi tentang obat 

tradisional masih sangat rendah. Sebanyak 79,3% responden belum pernah mendapatkan 

sosialisasi mengenai obat tradisional, dan hanya 31,1% yang pernah mendapatkan informasi 

tentang kandungan bahan kimia obat dalam produk tradisional. Sebanyak 77,5% responden 

tidak pernah mendapatkan sosialisasi tentang keamanan penggunaan obat tradisional, dan 

hanya 20,7% yang mendapatkan informasi mengenai metode Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin 

Edar, dan Kadaluarsa). Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

edukasi dan kesadaran masyarakat mengenai keamanan dan efektivitas obat tradisional melalui 

berbagai media edukasi dan kebijakan pengawasan yang lebih ketat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi dalam memberikan pemahaman lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan obat tradisional di 

masyarakat. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam meningkatkan 

regulasi, pengawasan, serta program edukasi terkait obat tradisional agar penggunaannya lebih 

aman dan efektif di masa depan. 
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